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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan
dampak signifikan terhadap cara masyarakat berinteraksi, berkomunikasi, serta mempengaruhi
kebiasaan mereka dalam membeli produk atau layanan. Kemajuan teknologi digital dan
penggunaan internet yang semakin meluas telah mengubah pola perilaku konsumen, terutama
dalam hal pencarian informasi mengenai produk atau merek yang mereka minati. Salah satu
wujud perubahan yang paling mencolok adalah munculnya berbagai platform media sosial yang
kini menjadi sarana vital dalam menyebarkan informasi serta memperkenalkan produk atau
layanan kepada khalayak luas. Di antara banyaknya platform media sosial yang ada, Instagram
telah menjadi salah satu yang paling populer di dunia, termasuk di Indonesia. Instagram,
sebagai platform berbasis visual, memberikan kesempatan bagi penggunanya untuk berbagi
gambar dan video yang mampu menarik perhatian audiens. Sebagai sebuah platform yang
menonjolkan unsur visual, Instagram memungkinkan merek untuk membangun citra yang kuat,
mudah dikenali, dan mudah diingat oleh publik. Oleh karena itu, banyak perusahaan serta usaha
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kecil dan menengah (UKM) yang memanfaatkan Instagram sebagai alat utama dalam strategi
pemasaran produk dan layanan mereka. Di era digital yang semakin maju ini, pemasaran
berbasis media sosial telah menjadi salah satu tren utama dalam membangun hubungan yang
lebih erat antara merek dan audiens (Ramaputra, M. A., & Afifi, 2021). Dalam konteks ini,
RUCAS, sebuah merek fashion lokal, telah berhasil memanfaatkan Instagram untuk membangun
kesadaran merek yang kuat. Namun, meskipun penggunaan Instagram dalam pemasaran telah
banyak dikaji, masih ada kesenjangan dalam literatur mengenai jenis konten yang paling efektif
dalam meningkatkan brand awareness. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis jenis konten yang diposting oleh akun Instagram @RUCAS dan bagaimana konten
tersebut mempengaruhi keterlibatan audiens serta pengenalan merek di pasar digital yang
semakin kompetitif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis dan kualitas konten yang diunggah pada
akun Instagram @RUCAS dalam rangka mengukur sejauh mana konten tersebut berkontribusi
pada peningkatan brand awareness. Dengan melakukan analisis terhadap berbagai jenis konten
yang diposting, seperti gambar, video, dan caption, serta interaksi yang terjadi di setiap
postingan, penelitian ini akan mengidentifikasi elemen-elemen konten yang paling efektif
dalam memperkuat citra dan pengenalan merek di kalangan audiens. Peningkatan brand
awareness adalah langkah awal yang krusial dalam proses pemasaran. Merek yang dikenal akan
lebih mudah dipilih oleh konsumen ketika mereka membuat keputusan pembelian. Oleh karena
itu, penelitian ini sangat relevan bagi pengembangan strategi pemasaran, khususnya di era
digital. Dalam penelitian ini, kami berfokus pada konten yang diunggah oleh akun Instagram
@RUCAS, dengan harapan dapat memberikan rekomendasi yang aplikatif bagi pelaku usaha,
khususnya UKM, untuk mengoptimalkan strategi konten mereka di Instagram dalam
meningkatkan merek mereka.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media sosial,
terutama Instagram, dapat meningkatkan brand awareness. Penelitian oleh (Amrita et al.,
2024) dan (Ramaputra & Afifi, 2021) mengungkapkan pentingnya strategi konten visual dalam
menciptakan kesadaran merek. Jenis konten yang menarik, relevan, dan konsisten dapat
meningkatkan keterlibatan audiens dengan merek, yang pada gilirannya dapat memperkuat
pengenalan merek di pasar. Dalam konteks ini, teori Ekuitas Merek dari asosiasi merek ,dan
brand loyalty berperan dalam membangun ekuitas merek yang kuat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kekosongan dalam literatur yang ada, dengan memberikan analisis yang lebih
mendalam tentang bagaimana konten Instagram @RUCAS dapat memengaruhi audiens dan
meningkatkan sadar merek mereka.

Berdasarkan tinjauan pustaka dan tujuan penelitian ini, hipotesis yang dapat
dikemukakan adalah bahwa jenis konten visual yang menarik dan relevan, bersama dengan
penggunaan elemen interaktif seperti Instagram Stories dan Reels, akan memiliki dampak
signifikan dalam meningkatkan brand awareness akun Instagram @RUCAS.

KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS
Seiring dengan kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi, media sosial
telah menjadi salah satu alat yang paling penting dalam pemasaran digital. Instagram, sebagai
platform media sosial berbasis gambar dan video, telah berhasil meraih popularitas global,
termasuk di Indonesia. Berbagai penelitian telah membahas peran Instagram dalam
meningkatkan brand awareness atau kesadaran merek. Menurut Tuten dan Solomon (2017),
Instagram memungkinkan merek untuk berinteraksi dengan audiens secara lebih personal dan
visual, yang dapat meningkatkan keterlibatan serta pengenalan merek di pasar yang semakin
kompetitif. Brand awareness sendiri merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen
merek, yang menggambarkan sejauh mana konsumen mengenali atau mengingat suatu merek
saat dihadapkan dengan kategori produk tertentu (Aaker, 1996). Brand awareness bukan hanya
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soal pengenalan merek, tetapi juga mencerminkan persepsi konsumen terhadap merek
tersebut. Merek yang dikenal akan lebih mudah dipilih oleh konsumen, yang pada gilirannya
akan berkontribusi pada keputusan pembelian mereka. Proses membangun brand awareness
yang kuat sangat penting karena dapat mempengaruhi loyalitas konsumen serta memperkuat
posisi merek di pasar (Keller, 2003). Salah satu faktor yang mendukung terciptanya brand
awareness di Instagram adalah jenis konten yang diposting oleh merek. Penelitian oleh
Ramaputra & Afifi (2021) menunjukkan bahwa konten yang menarik dan relevan dapat
meningkatkan keterlibatan audiens dengan merek. Konten visual yang berkualitas, seperti foto
dan video yang kreatif dan estetik, memiliki kemampuan untuk menarik perhatian audiens dan
memperkuat kesan merek di pikiran mereka. Konten interaktif seperti Instagram Stories dan
Reels juga memainkan peran penting dalam menciptakan keterlibatan yang lebih tinggi dengan
audiens (Zeng et al., 2020). Oleh karena itu, pemilihan jenis konten yang tepat dapat
meningkatkan efektivitas strategi pemasaran melalui Instagram. Dalam konteks ini, RUCAS,
sebagai merek fashion lokal, telah memanfaatkan Instagram untuk membangun brand
awareness yang kuat. Penelitian oleh Devara Resty et al. (2023) mengungkapkan bahwa konten
visual yang konsisten dan relevan, yang didukung dengan kampanye iklan yang menarik, dapat
memperkuat brand awareness pada merek lokal. RUCAS, yang telah berhasil membangun
pengikut yang besar di Instagram, memanfaatkan berbagai elemen visual seperti foto
berkualitas tinggi, caption yang menarik, serta penggunaan fitur interaktif seperti Stories dan
Reels untuk meningkatkan keterlibatan audiens dengan merek mereka. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih lanjut tentang bagaimana konten yang
diposting oleh akun Instagram @RUCAS dapat meningkatkan mereka. Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa interaksi pengguna dengan konten Instagram mempengaruhi
sadar merek. Penelitian oleh Hutter et al. (2013) menemukan bahwa penggunaan fitur
Instagram, seperti hashtag, tag produk, dan Instagram Ads, dapat meningkatkan visibilitas
merek di kalangan audiens yang lebih luas. Penelitian oleh Vargo et al. (2016) juga menunjukkan
bahwa analisis konten media sosial, termasuk Instagram, dapat memberikan wawasan penting
tentang pola interaksi audiens dengan merek. Dengan demikian, menganalisis jenis konten yang
diunggah oleh akun Instagram @RUCAS sangat penting untuk memahami bagaimana elemen-
elemen tersebut dapat mempengaruhi merek Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka dapat
diajukan hipotesis brand awareness akun Instagram @RUCAS. Hipotesis 1: Konten visual
berkualitas tinggi yang diposting oleh akun Instagram @RUCAS berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kesadaran merek Hipotesis 2 : Penontonbrand awareness. Hipotesis pertama
didasarkan pada teori Brand Awareness oleh Aaker (1996), yang menyatakan bahwa merek yang
dikenal oleh audiens akan memiliki pengaruh yang lebih besar dalam keputusan pembelian
mereka. Penelitian oleh Amrita et al. (2024) dan Ramaputra & Afifi (2021) juga mendukung
bahwa konten visual yang menarik dapat meningkatkan kesadaran merek .brand awareness,
serta memberikan rekomendasi bagi pelaku usaha untuk mengoptimalkan strategi konten
mereka di platform Instagram.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten untuk
mengeksplorasi jenis dan kualitas konten yang diunggah pada akun Instagram ®@RUCAS, serta
dampaknya terhadap peningkatan brand awareness. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam mengenai bagaimana audiens
berinteraksi dengan konten yang diposting dan bagaimana konten tersebut dapat memperkuat
pengenalan merek di pasar. Rancangan kegiatan penelitian ini melibatkan pengumpulan data
dari konten Instagram yang diposting selama periode waktu tertentu, kemudian menganalisis
interaksi audiens dengan konten tersebut, termasuk jumlah like, komentar, dan share. Objek
penelitian ini adalah akun Instagram @RUCAS yang dikelola oleh merek fashion lokal RUCAS.
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Penelitian ini berfokus pada analisis konten visual yang diunggah di akun Instagram tersebut,
termasuk gambar, video, Instagram Stories, dan Reels. Ruang lingkup penelitian terbatas pada
konten yang diposting dalam periode enam bulan terakhir, dengan tujuan untuk mendapatkan
data yang relevan dan terkini mengenai pengaruh konten terhadap

Penelitian ini juga akan mencakup analisis terhadap keterlibatan audiens, yang diukur
melalui jumlah interaksi seperti likes, komentar, dan share, yang dapat memberikan gambaran
mengenai sejauh mana konten tersebut diterima oleh audiens. Bahan utama dalam penelitian
ini adalah postingan konten dari akun Instagram ®@RUCAS yang mencakup gambar, video,
caption, Instagram Stories, dan Reels. Alat utama yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah perangkat analisis media sosial yang dapat mendeteksi dan mengukur berbagai interaksi
yang terjadi pada setiap postingan. Selain itu, peneliti juga menggunakan perangkat lunak
untuk menganalisis data secara kualitatif, seperti NVivo atau ATLAS.ti, untuk mengidentifikasi
tema, pola, dan elemen-elemen yang mempengaruhi keterlibatan audiens dan brand
awareness. Penelitian ini dilakukan secara online, mengingat objek penelitian adalah akun
Instagram @RUCAS yang dapat diakses dari platform media sosial Instagram. Oleh karena itu,
tempat penelitian mencakup ruang lingkup digital yang melibatkan pengamatan langsung
terhadap interaksi audiens di Instagram. Peneliti juga menggunakan data analitik Instagram,
yang tersedia melalui Instagram Insights, untuk membantu proses analisis data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi konten yang
diposting oleh akun Instagram @RUCAS, termasuk gambar, video, caption, Stories, dan Reels.
Peneliti akan mengamati jenis konten yang diunggah, frekuensi posting, serta interaksi audiens
dengan konten tersebut, yang meliputi likes, komentar, dan share. Data juga akan dikumpulkan
melalui analisis komentar untuk mengidentifikasi sentimen audiens terhadap konten yang
diposting. Selain itu, peneliti akan menggunakan perangkat analisis media sosial untuk
memantau keterlibatan audiens secara real-time dan mengidentifikasi pola yang muncul dalam
jenis konten tertentu. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari brand awareness, yang diukur
berdasarkan interaksi audiens dengan konten, seperti jumlah like, komentar, dan share. Selain
itu, jenis konten merujuk pada tipe konten yang diposting di akun Instagram @RUCAS, seperti
gambar, video, Stories, dan Reels. Keterlibatan audiens (engagement) diukur dengan jumlah
like, komentar, dan share yang diperoleh oleh setiap postingan, yang mencerminkan tingkat
partisipasi audiens terhadap konten yang diposting. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan
menggunakan metode analisis konten kualitatif. Pertama, peneliti akan melakukan pengkodean
terhadap konten Instagram yang telah diposting pada periode yang ditentukan, mengidentifikasi
tema dan elemen-elemen yang muncul dalam setiap postingan. Peneliti juga akan menggunakan
analisis sentimen untuk mengevaluasi bagaimana audiens merespons konten, apakah dalam
bentuk komentar positif, negatif, atau netral. Selanjutnya, data interaksi seperti likes,
komentar, dan share akan dianalisis untuk menentukan hubungan antara jenis konten yang
diposting dengan tingkat keterlibatan audiens. Peneliti juga akan melakukan analisis komparatif
antara berbagai jenis konten untuk menentukan tipe konten mana yang paling efektif dalam
meningkatkan brand awareness. Hasil analisis akan dibandingkan dengan literatur yang ada
untuk memberikan wawasan lebih lanjut mengenai strategi konten yang dapat digunakan oleh
merek untuk membangun kesadaran merek melalui Instagram. Semua temuan akan
diinterpretasikan untuk memberikan rekomendasi yang berguna bagi pelaku bisnis dalam
merancang strategi pemasaran yang lebih efektif di media sosial.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis konten yang diposting di akun Instagram
@RUCAS dan dampaknya terhadap peningkatan brand awareness. Berdasarkan pengumpulan
data selama periode enam bulan terakhir, peneliti berhasil mengidentifikasi berbagai jenis
konten yang diposting oleh akun Instagram @RUCAS dan interaksi yang ditimbulkan oleh masing-
masing jenis konten tersebut. Jenis konten yang dianalisis meliputi gambar, video, Instagram
Stories, dan Instagram Reels. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram Reels dan
Instagram Stories menghasilkan interaksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan gambar dan
video di feed. Hal ini tercermin dalam jumlah likes, komentar, dan share yang lebih banyak
pada konten Reels dan Stories, yang menunjukkan bahwa konten berbentuk video pendek dan
konten interaktif lebih efektif dalam membangun keterlibatan audiens dan meningkatkan
kesadaran merek.

Instagram Reels menghasilkan banyak uang Instagram juga memperoleh gelar Instagram
Stories, seperti polling, kuis, dan pertanyaan, memberikan audiens kesempatan untuk
berpartisipasi langsung dalam konten, yang pada gilirannya meningkatkan rasa kedekatan
dengan merek. Sebaliknya, gambar dan video di feed menerima interaksi yang lebih rendah,
yang mungkin disebabkan oleh sifatnya yang lebih statis dan tidak seinteraktif Reels atau
Stories.

Hasil ini sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya oleh Zeng et al. (2020), yang
menunjukkan bahwa konten media sosial yang bersifat interaktif dan dinamis memiliki dampak
yang lebih besar terhadap brand awareness dibandingkan dengan konten yang lebih pasif.
Instagram Stories, dengan durasi yang terbatas hanya 24 jam, menciptakan rasa urgensi bagi
audiens untuk berinteraksi dengan konten yang diposting. Hal ini mendorong audiens untuk
tidak melewatkan momen-momen yang dapat hilang dengan cepat, sehingga mereka cenderung
lebih terlibat dalam memberikan respon terhadap konten yang diposting. Di sisi lain, Instagram
Reels, dengan kemampuannya untuk menjangkau audiens yang lebih luas melalui algoritma yang
memprioritaskan konten viral, memungkinkan merek untuk memperkenalkan produk atau
layanan mereka kepada audiens yang lebih besar, termasuk mereka yang tidak mengikuti akun
Instagram tersebut. Video pendek yang menarik dan mudah dibagikan ini memberi kesempatan
bagi merek untuk memperkenalkan diri mereka secara lebih kreatif dan menarik, yang secara
langsung berkontribusi pada peningkatan kesadaran merek .

Selain itu, konten gambar dan video di feed, meskipun masih memiliki nilai, tidak
seefektif Stories dan Reels dalam meningkatkan brand awareness. Gambar statis dan video di
feed cenderung kurang menarik perhatian audiens jika dibandingkan dengan konten yang
bersifat lebih dinamis dan mengundang interaksi langsung. Penelitian oleh Tuten dan Solomon
(2017) juga menekankan bahwa konten visual yang lebih statis sering kali sulit untuk menonjol
di tengah banyaknya postingan yang ada di feed Instagram. Audiens mungkin lebih cenderung
melewatkan gambar dan video yang kurang menarik atau tidak langsung mengundang interaksi,
sehingga dampaknya terhadap brand awareness menjadi lebih rendah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis konten yang lebih
interaktif dan dinamis melalui Instagram Stories dan Reels terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan brand awareness merek. Audiens yang lebih terlibat dengan konten tersebut
cenderung lebih sering terpapar dengan merek dan lebih mudah mengingatnya ketika mereka
membutuhkan produk dalam kategori yang sama. Penggunaan Cerita Instagram dan Reels
sebagai bagian dari strategi pemasaran tidak hanya memungkinkan merek untuk
memperkenalkan diri mereka secara kreatif, tetapi juga menciptakan hubungan yang lebih kuat
antara merek dan audiens. Hal ini sesuai dengan teori Kesadaran Merek dari Aaker (1996), yang
menyatakan bahwa merek yang memiliki tingkat pengenalan yang tinggi akan lebih mudah
dipilih oleh konsumen. Dengan keterlibatan audiens yang lebih besar, merek dapat membangun
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kedekatan yang lebih kuat dengan audiens mereka, yang akan meningkatkan loyalitas dan
memperkuat posisi merek di pasar.

Penting untuk dicatat bahwa meskipun Instagram Reels dan Stories memiliki pengaruh
yang lebih besar terhadap kesadaran merek, dan video di feed masih berperan penting dalam
menciptakan identitas merek yang konsisten dan memperkenalkan nilai-nilai merek kepada
audiens. Oleh karena itu, penggabungan antara konten visual yang lebih statis dengan konten
yang lebih interaktif seperti Gulungan kemudianStories akan memberikan hasil yang lebih
optimal dalam meningkatkan kesadaran merek .

Berdasarkan hasil ini, merek seperti RUCAS dapat memperoleh manfaat dari
meningkatkan frekuensi dan kualitas konten Instagram Reels lalu Stories lebih banya

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis konten yang diposting pada akun

Instagram @RUCAS dan dampaknya terhadap peningkatan brand awareness. Berdasarkan hasil
analisis, dapat disimpulkan bahwa jenis konten yang lebih interaktif dan dinamis, seperti
Instagram Stories dan Instagram Reels, memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan brand
awareness. Konten-konten ini berhasil menarik perhatian audiens dan mendorong tingkat
keterlibatan yang lebih tinggi, seperti jumlah likes, komentar, dan share. Sebaliknya, gambar
dan video yang diposting di feed memiliki pengaruh yang lebih rendah terhadap brand
awareness karena sifatnya yang lebih statis dan kurang interaktif.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Brand Awareness dari Aaker (1996), yang menunjukkan
bahwa merek yang dikenal dan diingat oleh audiens memiliki keunggulan dalam membangun
loyalitas dan preferensi konsumen. Oleh karena itu, untuk meningkatkan brand awareness,
merek seperti RUCAS disarankan untuk memaksimalkan penggunaan Instagram Stories dan Reels
dalam strategi pemasaran mereka, karena kedua jenis konten ini terbukti lebih efektif dalam
memperkenalkan merek kepada audiens yang lebih luas dan memperkuat hubungan dengan
konsumen.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami pentingnya
pemilihan jenis konten yang tepat dalam strategi pemasaran melalui media sosial, khususnya
Instagram, untuk meningkatkan brand awareness. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi
merek lain, terutama usaha kecil dan menengah (UKM), dalam merancang strategi pemasaran
digital yang lebih efektif dan dapat meningkatkan keterlibatan audiens secara signifikan.
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